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 Abstract: This study examines the effect of the GASING method on 
the counting skills of third grade students of SDN 1 Cilangkap on 
subtraction. This study was motivated by two main problems, 
namely the low competence in counting subtraction compared to 
addition and the reliance on the lecture method which does not 
involve students actively. This method was implemented with three 
stages of learning: concrete, abstract, and storytelling exercises. 
Using a quasi-experimental design with a quantitative approach, 
the results showed a significant increase in the experimental group 
with an N-Gain value of 0.5322 in the medium category, while the 
control group only reached 0.1383 in the low category. Statistical 
analysis with the Mann-Whitney U test showed significant 
differences between the two groups Asymp. Sig. 0,017 < α 0,05. This 
finding proves the effectiveness of the GASING method and 
recommends its application in basic math learning to create a more 
participatory and enjoyable learning experience. 
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  Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh metode GASING  
terhadap kemampuan berhitung peserta didik kelas III SDN 1 
Cilangkap pada materi pengurangan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh dua masalah utama yaitu rendahnya 
kompetensi berhitung pengurangan dibandingkan penjumlahan 
dan ketergantungan pada metode ceramah yang kurang 
melibatkan peserta didik secara aktif. Metode ini 
diimplementasikan dengan tiga tahap pembelajaran konkret, 
abstrak, dan latihan mencongak. Menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen 
dengan nilai N-Gain 0,5322 kategori sedang, sementara kelompok 
kontrol hanya mencapai 0,1383 kategori rendah. Analisis statistik 
dengan uji Mann-Whitney U menunjukkan perbedaan bermakna 
antara kedua kelompok Asymp. Sig. 0,017 < α 0,05. Temuan ini 
membuktikan keefektifan metode GASING sekaligus 
merekomendasikan aplikasinya dalam pembelajaran matematika 
dasar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
partisipatif dan menyenangkan. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan berhitung adalah salah satu kompetensi mendasar yang sebaiknya 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran matematika, keterampilan 

ini berfungsi untuk membentuk serta memperkuat pemahaman konsep dasar yang 

memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung di lingkungan sekolah sangat bergantung pada kemampuan 

pendidik dalam menyampaikan materi secara efektif dan tepat sasaran (Nurfadhillah et al., 

2021) Secara umum, keterampilan mencakup aspek menulis, membaca, berhitung, serta 

berbicara (Wijayanti & Utami, 2022). 

Kompetensi dasar yang perlu dikuasai peserta sisik agar dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik adalah kemampuan berhitung (Twiningsih & Sayekti, 2020). 

Keterampilan ini menjadi fondasi utama dalam membentuk kesiapan mental peserta didik 

dalam mempelajari matematika tingkat lanjut di jenjang sekolah dasar, termasuk 

pengenalan simbol-simbol serta konsep bilangan menggunakan berbagai metode dan 

media pembelajaran. Pembelajaran berbasis permainan juga terbukti dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan, sehingga materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Beberapa indikator yang menunjukkan kemampuan berhitung antara lain meliputi 

pemahaman konsep matematika, penerapan pola, dan efektivitas dalam melakukan 

perhitungan. Indikator-indikator ini menjadi dasar dalam menilai keberhasilan peserta 

didik dalam memahami materi dan menyelesaikan soal matematika, termasuk dalam 

memahami persoalan serta penggunaan simbol (Maulidah et al., 2021). Untuk memastikan 

keberhasilan pembelajaran, khususnya pada materi pengurangan, peserta didik harus 

menguasai indikator-indikator tersebut. Di kelas III, peserta didik ditargetkan mampu 

memahami konsep pengurangan dua angka dengan perhitungan yang tepat dan akurat. 

Namun demikian, hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa kemampuan berhitung 

peserta didik kelas III SDN 1 Cilangkap, khususnya dalam materi pengurangan, masih 

tergolong rendah. Berdasarkan observasi awal melalui tes dasar yang diberikan kepada 

peserta didik kelas III-A dan III-B (masing-masing berisi 3 soal penjumlahan dan 3 soal 

pengurangan), diperoleh hasil bahwa dari 37 peserta didik, jawaban benar pada soal 

penjumlahan sebanyak 66, sedangkan untuk pengurangan hanya 56. Artinya, tingkat 

keberhasilan dalam menjawab soal penjumlahan mencapai 54,1%, sedangkan untuk 

pengurangan hanya 45,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik lebih menguasai 

penjumlahan dibanding pengurangan. 

Penyampaian materi pengurangan dalam pembelajaran matematika di kelas III SDN 1 

Cilangka dilakukan dengan penjelasan dari guru, pemberian contoh soal, serta latihan untuk 

mengukur pemahaman peserta didik. Namun, metode ini membuat peserta didik hanya 

mendengar tanpa banyak berinteraksi, sehingga mereka mudah merasa jenuh dan pasif. 

Untuk itu, disini peneliti akan menguji cobakan metode pembelajaran yang lebih inovatif 

seperti metode GASING (Gampang, Asyik dan Menyenangkan). 

Menurut Nursakiah & Bahar (2021), metode GASING dikembangkan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami, dan menarik. 

Pendekatan ini membantu membuat pelajaran matematika lebih sederhana, menarik, dan 

berdampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan peserta didik. Metode ini juga 
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memudahkan guru dalam mengajarkan konsep matematika dengan cara yang lebih 

menyenangkan (Agusfian & Pratiwi, 2021). Beberapa kelebihan metode GASING adalah 

Matematika menjadi lebih mudah, menyenangkan, dan tidak melibatkan hafalan rumus 

yang rumit di setiap tahapannya dan waktu pengerjaan soal oleh peserta didik menjadi 

lebih singkat dibandingkan dengan metode konvensional (Lestari et al., 2022) 

Metode GASING terdiri dari tiga langkah utama, yaitu tahap konkret, tahap abstrak, dan 

tahap mencongak. Pada tahap konkret, pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan alat 

peraga dan benda-benda nyata agar suasana belajar terasa menyenangkan layaknya sedang 

bermain (Kresnawati et al., 2021). Berdasarkan teori Piaget, Bruner, dan Vygotsky, tahap 

abstrak mengajarkan peserta didik untuk mulai menggunakan simbol-simbol matematika 

(Ibda, 2020; Rahmawati et al., 2020). Tahap akhir, yakni mencongak, mendorong peserta 

didik untuk melakukan perhitungan tanpa alat bantu, melatih mereka berpikir cepat dan 

otomatis (Mutiara & Rahman, 2024). 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan 

upaya strategis untuk meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik, khususnya 

dalam operasi pengurangan. Salah satu pendekatan yang potensial untuk diterapkan adalah 

metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan), yang telah dikenal mampu 

membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode GASING 

terhadap Keterampilan Berhitung Peserta Didik Kelas III pada Materi Pengurangan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode GASING dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik kelas III di SDN 1 Cilangkap. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data yang dapat menjadi dasar pertimbangan 

bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar, khususnya dalam memahami operasi hitung 

pengurangan secara optimal. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu quasi 

eksperimen serta menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design, yang 

melibatkan pretest dan posttest (Surahman et al., 2020). Subjek penelitian terdiri dari 57 

peserta didik kelas III SDN 1 Cilangkap, yang terbagi menjadi dua kelompok: kelas III-B 

sebagai kelompok eksperimen yang menerapkan metode GASING (Gampang, Asyik, dan 

Menyenangkan) dan kelas III-A sebagai kelompok kontrol dengan metode ceramah 

konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan dengan soal yang berbeda untuk mengukur efektivitas metode GASING dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung pada materi pengurangan (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III di SDN 1 Cilangkap. 

Sebanyak dua kelas dipilih sebagai sampel, masing-masing terdiri dari 28 peserta didik, 

sehingga total sampel berjumlah 56 peserta didik. Kelas eksperimen mendapatkan 

pembelajaran dengan metode GASING, sementara kelas kontrol menerima pembelajaran 

melalui metode ceramah. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes uraian 

keterampilan berhitung pada saat pretest dan posttest. Sebelum digunakan, soal-soal 

tersebut terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 
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menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment (Hastjarjo, 2020). 

Hipotesis penelitian diuji dengan membandingkan hasil pretest dan posttest kedua 

kelompok. Hipotesis nol (H₀) menyatakan tidak ada pengaruh metode GASING terhadap 

keterampilan berhitung, sedangkan hipotesis alternatif (Hₐ) menyatakan sebaliknya. 

Keputusan hipotesis didasari dari nilai signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05, H₀ ditolak, 

artinya metode GASING berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

berhitung peserta didik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik, nilai terendah 

yang diperoleh adalah 20, sedangkan nilai tertinggi mencapai 93. Rata-rata (mean) nilai 

pretest kelas eksperimen sebesar 68.15 dengan standar deviasi 22.437, yang 

mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar dalam kemampuan awal peserta didik. 

Standar deviasi yang tinggi menunjukkan bahwa nilai-nilai peserta didik tersebar cukup 

jauh dari rata-rata, menandakan heterogenitas kemampuan dalam kelompok tersebut 

sebelum diberikan perlakuan metode GASING (Riduwan, 2015).  

Tabel 1.  
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre Test Eksperimen 27 20 93 68.15 22.437 

 

B. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan hasil pretest. Dari 27 peserta didik, nilai terendah meningkat dari 20 

menjadi 33, sedangkan nilai tertinggi mencapai nilai sempurna (100). Rata-rata (mean) 

nilai posttest sebesar 82.41, lebih tinggi dibandingkan mean pretest (68.15), yang 

mengindikasikan bahwa metode GASING memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan berhitung peserta didik. Standar deviasi posttest sebesar 18.830 juga lebih 

rendah dibandingkan pretest (22.437), menunjukkan bahwa setelah perlakuan, 

kemampuan peserta didik menjadi lebih merata dengan variasi nilai yang lebih kecil. Hal ini 

menguatkan dugaan bahwa metode GASING efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika, khususnya pada materi pengurangan (Hastjarjo, 2020). 

Tabel 2. 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Post Test Eksperimen 27 33 100 82.41 18.830 

 

C. Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Hasil pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik, nilai terendah 

yang diperoleh adalah 27 dan nilai tertinggi mencapai 100. Rata-rata nilai pretest kelas 

kontrol sebesar 60.90 dengan standar deviasi 24.228. Standar deviasi yang tinggi ini 

mengindikasikan adanya variasi kemampuan yang cukup besar di antara peserta didik 
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dalam kelompok kontrol sebelum perlakuan. Jika dibandingkan dengan kelas eksperimen 

rata-rata 68.15, kelas kontrol memiliki rata-rata nilai awal yang lebih rendah, meskipun 

rentang nilai maksimumnya sama 100. Perbedaan ini perlu diperhatikan dalam analisis 

lebih lanjut untuk memastikan bahwa peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen 

benar-benar disebabkan oleh penerapan metode GASING (Arikunto, 2015). 

Tabel 3. 
Hasil Pretest Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PreTest Kontrol 30 27 100 60.90 24.228 

 

D. Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Hasil posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik, nilai terendah 

yang diperoleh adalah 13 lebih rendah dibandingkan pretest yang bernilai 27, sedangkan 

nilai tertinggi tetap mencapai 100. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol mengalami 

peningkatan menjadi 69.77 dibandingkan mean pretest sebesar 60.90. Namun, peningkatan 

ini lebih kecil dibandingkan peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dari 68.15 

menjadi 82.41.  Standar deviasi posttest kelas kontrol sebesar 21.341 menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi penurunan variasi dibandingkan pretest 24.228, penyebaran nilai masih 

relatif tinggi. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode ceramah memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, 

tetapi efektivitasnya kurang dibandingkan dengan metode GASING (Arikunto, 2015). 

Tabel 4. 
Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PostTest Kontrol 30 13 100 69.77 21.341 

 

E. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data pretest menunjukkan bahwa distribusi data 

tidak normal, karena nilai signifikansi kedua kelompok lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05. Nilai statistik Shapiro-Wilk kelas eksperimen sebesar 0,845 dan kelas kontrol 0,904 

semakin memperkuat kesimpulan ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa data awal 

penelitian tidak terdistribusi normal, sehingga analisis statistik parametrik seperti uji-t 

tidak dapat digunakan, dan perlu beralih ke metode non-parametrik seperti uji Mann-

Whitney U untuk membandingkan kedua kelompok secara tepat (Nurmalia et al., 2024). 
 

Tabel 5. 
Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
PreTest Eksperimen .845 27 .001 

PreTest Kontrol .904 27 .016 
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F. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data posttest menunjukkan perbedaan pola 

distribusi antara kedua kelompok. Pada kelas eksperimen, diperoleh nilai signifikansi 0.000 

(p < 0.05) dengan statistik 0.821, yang menunjukkan bahwa data posttest tidak terdistribusi 

normal. Sebaliknya, data posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0.172 (p > 0.05) 

dengan statistik 0.946, mengindikasikan distribusi yang normal. Maka analisis 

perbandingan antara kedua kelompok tetap dilakukan dengan uji non-parametrik 

(Chynthia et al., 2024). 

Tabel 6. 
Hasil Uji Normalitas Posttest 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
PostTest Eksperimen .821 27 .000 

PostTest Kontrol .946 27 .172 

 

G. Hasil Uji Mann-Whiteneyy U Pretest 

Hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney U pada data pretest menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

diberi perlakuan. Nilai Mann-Whitney U tercatat sebesar 331,500 dengan nilai Z sebesar -

1,182, menghasilkan nilai signifikansi Sig 2-tailed sebesar 0,237, yang berarti p lebih besar 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

setara dalam keterampilan berhitung sebelum diberikan perlakuan berbeda, sehingga 

perbedaan hasil posttest nantinya dapat dianggap murni berasal dari pengaruh metode 

pembelajaran yang diterapkan. Temuan ini memperkuat validitas desain penelitian quasi-

experimental yang digunakan (Chynthia et al., 2024). 

Tabel 7. 
Hasil Uji Mann-Whitney U Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Skor 
Mann-Whitney U 331.500 

Z -1.182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .237 

 

H. Hasil Uji Mann-Whitney U Posttest 

Hasil uji Mann-Whitney U pada data posttest menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Dengan nilai Mann-

Whitney U sebesar 256,500 dan nilai Z -2,391, diperoleh nilai signifikansi Sig 2-tailed 

sebesar 0,017 yang berarti p lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari penerapan metode GASING terhadap peningkatan keterampilan 

berhitung peserta didik dibandingkan dengan metode konvensional. Temuan ini secara 

statistik mendukung hipotesis penelitian bahwa metode GASING efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika materi pengurangan di kelas III SD (Chynthia et al., 
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2024). 

 

 
Tabel 8. 

Hasil Uji Mann-Whitney U Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Skor 
Mann-Whitney U 256.500 

Z -2.391 

Asymp. Sig. (2-tailed) .017 

 

 

I. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk menilai pengaruh metode GASING 

pada keterampilan berhitung peserta didik kelas 3 pada materi pengurangan, dengan 

melibatkan 27 peserta didik di kelas eksperimen dan 30 peserta didik di kelas kontrol. Pada 

awalnya dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal, kemudian kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran menggunakan metode GASING, sementara kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah, yang kemudian diikuti oleh posttest untuk mengukur hasil 

belajar (Rahayu, et al., 2024). 

Di kelas eksperimen, penerapan metode GASING meliputi beberapa tahap, yaitu dialog 

sederhana, imajinasi, penggunaan media konkret, pemahaman konsep matematika secara 

abstrak, dan latihan berhitung secara mental. Metode ini bertujuan untuk menjadikan 

pembelajaran matematika lebih mudah, menyenangkan, dan efektif dalam membangun 

pemahaman konsep berhitung tanpa bergantung pada hafalan rumus. Sebaliknya, kelas 

kontrol mendapatkan pembelajaran dengan metode ceramah, di mana guru menyampaikan 

materi secara lisan dan peserta didik berperan sebagai pendengar aktif dalam sesi tanya 

jawab dan penguatan materi (Aprijon, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis statistik, data pretest kedua kelompok terbukti tidak 

berdistribusi normal Shapiro-Wilk sig. 0,001 untuk eksperimen dan 0,016 untuk kontrol, 

sehingga analisis dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Hasil uji pretest U 

= 331,500; sig. 0,237 > 0,05 mengonfirmasi tidak adanya perbedaan signifikan kemampuan 

awal antara kelas eksperimen dan kontrol, yang memvalidasi kesetaraan kelompok 

sebelum intervensi. Namun, hasil posttest menunjukkan perubahan signifikan, uji Mann-

Whitney U posttest menghasilkan nilai U = 256,500 dengan sig. 0,017 (p < 0,05), yang secara 

statistik membuktikan perbedaan efektivitas antara metode GASING dan metode 

konvensional (Munawaroh & Nurtamam, 2024). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode 

GASING memudahkan pembelajaran matematika dasar sekaligus meningkatkan minat dan 

kemampuan berhitung peserta didik. Metode ini juga menawarkan alternatif pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi guru dan peserta didik, sehingga layak 

dijadikan strategi efektif dalam pengajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 
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PENUTUP  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini mengindikasikan bahwa metode GASING 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik kelas III SDN 1 Cilangkap 

pada materi pengurangan. Metode ini berhasil memperbaiki pemahaman peserta didik 

terhadap materi, kecepatan berhitung, daya ingat, serta kemampuan dalam menyelesaikan 

soal pengurangan dua digit. Analisis data menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode 

GASING, tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Namun, setelah metode tersebut diterapkan, kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan keterampilan berhitung yang signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Oleh karena itu, metode GASING disarankan untuk digunakan oleh guru dan tenaga 

pendidik saat mengajar matematika, terutama operasi dasar seperti pengurangan. Metode 

ini telah terbukti lebih efektif daripada metode ceramah konvensional. Agar hasil penelitian 

lebih representatif dan akurat, disarankan untuk meningkatkan tingkat kelas atau materi 

matematika lainnya, serta memperbesar jumlah sampel untuk penelitian berikutnya. 
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